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Abstract

The digital era presents significant opportunities for transforming Indonesian language teaching
through Artificial Intelligence (Al) technology. This technology offers innovative approaches, including
adaptive learning, automated data analysis, and real-time evaluation. This study aims to explore the
integration of Alin Indonesian language instruction at the high school level to enhance students' literacy
skills. Using a qualitative descriptive method based on literature analysis, the results indicate that Al
applications such as educational chatbots and text analysis platforms can improve student engagement
and teaching efficiency. However, infrastructure limitations and teacher training remain primary
challenges. This article provides recommendations for optimizing Al integration in Indonesian
language learning.
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Pendahuluan

Pengajaran bahasa Indonesia di era digital menghadapi tantangan baru yang kompleks namun juga
terdapat peluang besar yang menuntut inovasi teknologi untuk memenuhi kebutuhan generasi Z.
Perkembangan teknologi, khususnya Artificial Intelligence (Al), tidak hanya menjadi alat bantu, tetapi
juga memungkinkan pendekatan pembelajaran yang lebih inovatif dan interaktif. Artificial Intelligence
(Al) telah digunakan secara luas dalam pendidikan untuk menciptakan pembelajaran yang personal
dan interaktif (Widiyanto, 2023). Namun, penelitian yang mendalam mengenai penerapannya pada
mata pelajaran Bahasa Indonesia masih terbatas, terutama di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA).
Dibandingkan dengan penerapan Al dalam pengajaran bahasa asing seperti Inggris dan Mandarin,
integrasi teknologi ini di Indonesia masih memerlukan kajian lebih mendalam. Studi ini berupaya
mengisi kekosongan tersebut, terutama pada konteks pembelajaran di tingkat SMA, untuk mendorong
penguasaan literasi bahasa yang lebih komprehensif.

Research gap terlihat dari minimnya eksplorasi integrasi Al pada pengajaran bahasa Indonesia
dibandingkan dengan pengajaran bahasa asing seperti bahasa Inggris atau Mandarin (Aminah &
Prasetyo, 2022). Studi sebelumnya fokus pada aplikasi Al untuk evaluasi tata bahasa, namun belum
banyak membahas potensi Al dalam meningkatkan keterampilan literasi Bahasa Indonesia secara
menyeluruh, termasuk membaca, menulis, berbicara, dan mendengar.

Penelitian ini berangkat dari teori konstruktivisme (Piaget, 1977) yang menekankan bahwa
pembelajaran terbaik terjadi ketika siswa secara aktif membangun pengetahuan mereka sendiri.

Teknologi Al, melalui pendekatan pembelajaran adaptif, dapat mendukung teori ini dengan
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menyediakan pengalaman belajar yang personal dan interaktif, di mana siswa dapat belajar sesuai
kebutuhan dan kecepatan mereka. Selain itu, teori teknologi pedagogi konten (TPACK) (Mishra &
Koehler, 2006) dijadikan kerangka untuk menganalisis bagaimana teknologi Al dapat diintegrasikan
dengan kurikulum bahasa Indonesia untuk menghasilkan pembelajaran yang relevan dan efektif.
Artikel ini menawarkan novelty dengan mengkaji integrasi Al dalam pembelajaran bahasa
Indonesia secara komprehensif, yang tidak hanya berfokus pada aspek linguistik (tata bahasa dan kosa
kata), tetapi juga pada pengembangan keterampilan literasi sesuai dengan kurikulum Sekolah

Menengah Atas di Indonesia.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan memanfaatkan analisis literatur
sebagai sumber utama data. Metode ini dipilih untuk mengeksplorasi secara mendalam penerapan
teknologi Artificial Intelligence (AI) dalam pengajaran bahasa Indonesia di tingkat SMA. Pengumpulan
data dilakukan dengan menelaah 15 jurnal ilmiah, buku, dan laporan penelitian yang diterbitkan dalam
kurun waktu lima tahun terakhir (2018-2024). Kriteria pemilihan referensi meliputi relevansi topik,
kualitas publikasi, dan kesesuaiannya dengan fokus penelitian, yaitu integrasi teknologi AI dalam
pendidikan.

Data yang terkumpul dianalisis melalui tiga tahapan utama. Pertama, informasi
diklasifikasikan berdasarkan tema yang relevan, seperti inovasi Al dalam pendidikan, dampak Al
terhadap pembelajaran bahasa Indonesia, dan tantangan implementasi teknologi. Kedua, temuan dari
berbagai sumber dirangkum dan disintesis untuk mengidentifikasi pola serta kesenjangan yang ada
dalam literatur. Langkah ini memungkinkan penelitian memberikan kontribusi orisinal terhadap
bidang studi. Ketiga, validasi data dilakukan dengan membandingkan hasil analisis dengan sumber
sekunder yang kredibel untuk memastikan keabsahan dan keakuratan temuan.

Hasil analisis kemudian dirumuskan dalam kerangka kerja yang menyoroti tiga aspek utama:
efektivitas teknologi Al dalam meningkatkan hasil belajar, dampak pengintegrasian teknologi Al
terhadap keterlibatan siswa, dan tantangan teknis maupun non-teknis yang dihadapi dalam
implementasi teknologi Al di sekolah. Metode ini bertujuan memberikan gambaran komprehensif
mengenai potensi dan kendala penerapan Al dalam pengajaran Bahasa Indonesia, sekaligus

menawarkan rekomendasi untuk optimalisasi penggunaannya di lingkungan pendidikan.

Hasil dan Pembahasan
1. Hasil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi Al dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
memiliki dampak positif yang signifikan. Platform Al seperti Grammarly dan chatbot pembelajaran
mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis dan memahami teks.

Selain itu, pembelajaran berbasis AI memberikan umpan balik otomatis yang membantu
siswa memperbaiki kesalahan secara mandiri. Namun, kendala seperti akses teknologi yang
terbatas dan kurangnya pelatihan guru menjadi tantangan utama dalam implementasi Al di
sekolah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan platform seperti Grammarly mampu
meningkatkan keterampilan menulis siswa hingga 40% berdasarkan analisis literatur.

Selain itu, chatbot pembelajaran membantu siswa memahami konsep secara mandiri. Tantangan



utama yang diidentifikasi meliputi keterbatasan akses teknologi di sekolah dan minimnya

pelatihan bagi guru.
Table 1.
Dampak Penggunaan Al dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia
No. Jenis Platform Deskripsi Dampak Positif Tantangan
1 Grammarly  Aplikasi penulisan Peningkatan 40% Memerlukan akses
otomatis internet
2 Chatbot Asisten pembelajaran Pemahaman Butuh pelatihan bagi
Pembelajaran  berbasis Al mandiri guru
3  Text Analysis  Analisis otomatis Feedback lebih Integrasi dengan
Tool pada teks siswa cepat kurikulum

2. Pembahasan
a. Konstruktivisme dalam Pembelajaran AI

Hasil penelitian ini mendukung teori konstruktivisme, di mana siswa dapat secara aktif
membangun pengetahuan melalui interaksi dengan platform AI. Misalnya, siswa yang
menggunakan aplikasi berbasis Al untuk menulis esai dapat menerima umpan balik instan yang
mendorong mereka untuk merevisi dan menyempurnakan tulisan mereka. Proses ini
mencerminkan prinsip utama konstruktivisme, yaitu pembelajaran aktif yang berpusat pada
siswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknologi AI mendukung teori konstruktivisme, di
mana siswa membangun pengetahuan melalui pengalaman langsung. Sebagai contoh, aplikasi
seperti Grammarly memberikan umpan balik yang mendorong siswa untuk merevisi tulisan
mereka.

b. Integrasi Al dalam Kerangka TPACK

Temuan juga menunjukkan bahwa teknologi Al dapat diintegrasikan dengan konten dan
pedagogi melalui kerangka TPACK. Guru dapat menggunakan Al untuk memperkaya metode
pengajaran, seperti melalui simulasi interaktif yang mendukung pembelajaran Bahasa Indonesia.
Hal ini sejalan dengan pandangan Mishra dan Koehler (2006), yang menekankan pentingnya
teknologi yang selaras dengan kurikulum dan strategi pengajaran untuk menghasilkan
pembelajaran yang efektif.
c¢. Relevansi dengan Kurikulum 2013 (K-13)

Integrasi AI mendukung pengembangan kompetensi abad ke-21 yang menjadi fokus
Kurikulum 2013, seperti berpikir kritis, komunikasi, dan kreativitas. Pembelajaran Bahasa
Indonesia berbasis Al memungkinkan siswa mengembangkan keterampilan literasi melalui tugas-
tugas yang membutuhkan analisis teks, penulisan kreatif, dan diskusi interaktif.

d. Implikasi dan Rekomendasi Praktis

Penelitian ini memberikan rekomendasi strategis untuk mendukung implementasi Al dalam
pembelajaran bahasa Indonesia. Pemerintah dan sekolah perlu berinvestasi dalam infrastruktur
teknologi yang memadai seperti penyediaan perangkat keras dan jaringan internet, serta

menyediakan pelatihan intensif bagi guru untuk meningkatkan literasi teknologi.

Simpulan
Artificial Intelligence memiliki potensi besar dalam merevolusi pengajaran bahasa Indonesia di tingkat

SMA. Teknologi ini mampu meningkatkan keterlibatan siswa, mempercepat evaluasi, dan mendukung



pembelajaran adaptif. Meskipun demikian, tantangan berupa keterbatasan infrastruktur dan
kompetensi guru dalam bidang literasi teknologi atau informasi teknologi (IT) perlu segera disolusi.
Penelitian ini memberikan rekomendasi strategis untuk mengoptimalkan penerapan Al pada mata

pelajaran bahasa Indonesia.
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